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e 1 Abstrak: Model pembelajaran model konsiderasi siswa didorong untuk lebih peduli, lebih
E memperhatikan orang di sekitarnya, lebih mementingkan kepentingan bersama daripada
¥ mengedepankan kepentingan pribadinya. Dengan  model konsiderasi, siswa terbentuk

menjadi individu yang mudah bergaul, bekerja sama, saling menghargai, dan hidup secara
x harmonis serta damai dengan siswa lainnya. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat
& deskriptif kualitatif, yang dilakukan terhadap lembaga pendidikan formal di Kabupaten
| Bangkalan, yaitu SDN Bancaran 2, SDN Socah 3, dan SDN Banyuajuh 5. Hasil penelitian ini
§ = -adalah pembelajaran yang sangat mengutamakan aspek pembentukan karakter siswa melalu
struksi sikap. Konstruksi sikap atau yang sering disebut sebagai afektif merupakan sebuah
konstruk i ‘yang memungkin untuk mengevaluasi siswa ditinjau dari perubahan perilaku

e ke "hu-uhan, baik perubahan dari aspek kognitif dan psikemotmya.

]jisadan ahﬁ ﬁiak, é?ang “‘ﬁi lai



tidak hanya dipandang sebagai upaya
sadar individu
memperoleh pengetahuan (kognitif) dan

seorang untuk

keterampilan  (psikomotorik), tetapi

juga karakter (afektif).

Tidak dipungkiri bahwa di sekolah-
sckolah  karakter telah  diajarkan
melalui mata pelajaran-mata pelajaran
yang terintegrasi. Akan tetapi, pada
praktiknya sangat tidak efektif karena
tidak ada pembagian waktu yang jclas
dan model yang digunakan. Bahkan
banyaknya muatan materi yang harus
karakter
menjadi tidak prioritas. Hal itu terjadi
karena pendidikan dipahami sebagai
wahana untuk menyalurkan il
pengetahuan, alat pcmbmtukan wgta‘k,‘
alat  pelatihan kmmmmlanﬁ

diajarkan, pembelajaran

saamya lembaga formal memberikan
pembelajaran  karakter kepada para

siswa dengan model yang tepat, yaitu
Konsiderasi.
Penelitian ini memfokuskan pada

penerapan mode! Konsiderasi  dalam

pembelajaran  karakter pada lembaga
pendidikan formal, vaitu SD/MI  dan
SMP/MTs, atan yang sederajat di
Kabupaten ~ Bangkalan. Keutamaan

penclitian ini adalah scbagai solusi atas




. terjadinya  benturan-benturan  antara
~ individu satu dengan lainnya sehingga
melahirkan konflik. Setiap individu lebih

| mementingkan kepentingannya  sendiri

tanpa  memperdulikan
: individu
dilakukan cenderung merugikan orang

kepentingan

lainnya. Tentunya,  yang

lain.

Model Konsiderasi akan
~ menghindarkan siswa dari sifat-sifat egois
~ terscbut.  Melalui  penggunaan  model
konsiderasi siswa didorong untuk lebih
peduli, lebih memperhatikan orang di
- sckitarnya, lebih mementingkan
 kepentingan daripada
mmgedepa.nkan kepentingan pribadinya.
: ar model Kkonsiderasi, siswa
. 1k menjadi individu yang mudah
yekerja sama, saling menghargai,
secara harmonis serta damai

bersama

perasaan, kebutuhan dan kepentingan
orang lain.

(3) Siswa menuliskan responnya masing-
masing.

(4) Siswa menganalisis respon siswa lain.

(5) Mengajak siswa melihat konsekuensi

dari tiap tindakannya.
(6) Meminta siswa untuk menentukan
pilihannya sendiri.
B. Metodologi Peneltian
Penelitian ini merupakan

penelitian yang bersifat deskriptif
kualitatif, vang dilakukan terhadap

lembaga  pendidikan formal di
Kabupatcn Bangkalan. Desain
penclitian ditujukan untuk

mendeskripsikan suatu keadaan atau
fenomena-fenomena yang tezjmﬁ di
lembaga pendidikan formal, yang

berhubungan  dengan  pembelajaran




utama, (1) belajar merupakan sebuah
proses yang ditujukan untuk siswa dengan
guru sebagai fasilitator dan (2) perubahan
sikap peseta didik. Senada dengan konsep
awal penelitian, pada bagian ini akan
dibahas mengenai hasil paparan data ang
sesual  dengan konsep pembelajaran

konsiderasi.

Pembclajaran konsiderasi sejatinya
tercermin melalui berbagai kegiatan afektif
peserta didik. Pembelajaran model ini
tidak dapat dikatan bersifat tcknis,
melainkan reflekiif. Oleh karena itu, data
yang diperoleh pada model pembelajaran
ini akan dianalisis berdasarkan domain-
domian afcktif yang _mcnuntﬁt' Jawaban
dalam bEntuk‘reﬂekti-ﬁ e

Berdasarkan penelitian yang telah
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Hasil Skala Sikap Siswa
4. Analisis Tentang Menghadapkan

Siswa  pada  Sebuah  Situasi

Konsiderasi

Situasi konsiderasi mempakan situasi
dimana siswa dihadapkan pada keadaan
yang menuntut kepakaan dan rasa
tanggungjawab yang tinggi. Pada situasi
ini kali pertama siswa diberikan schuah
pertanyaan yang seolah membawa mereka
kedalam situasi vyang membutuhkan
keputusan sikap yang tcpat. Pada situasi
afektif

Konsiiderasi domain

pertama,
schbagai wujud nyata konsiderasi muncul
pada tingkatan A4 dan AS. Siswa diminta
untuk melakukan pengorganisasaian guna
mengetahui seberapa jauh kemampuan
siswa dalam membagi waktu dalam
jangkauan skala prioritas. Siswa harus
memilih cara agar tetap dapat mengikuti
pembelajaran matematika dengan pikiran
yang tenang di dalam tekanan kegiatan
mereka yang lain. Pada domain A5 yakni
pengamatan, situasi konsiderasi yan terjadi

jalah siswa harus mampu mengamati

o s

lingkungan sckitarnya, kemudian mereka
harus menentukan pilihan apa saja yang
berada disckitarnya yang mereka rasa
mampu meningkatkan kualitas diri dalam
menghadapi pembelajaran matematika di

tengah kepiatan lainnya.

Pada konsiderasi  kedua,

tuntutan

situasi
domain afdektitf yang harus
dituntaskan oleh siswa adalah ranah A3
dan A4, Pada situasi dengan domain ini,
siswa dihadapkan pada keadaan dimana
mercka harus mengharagai satu sama lain
diantara beberapa komponen kehidupan di
sckitar mercka. Sesual dengan instrumen
pengambilan data, siswa diminta untuk
menghargai kerja keras orang ta dengan
berusaha tidak boros agara uang saku
hartan mereka dapat digunakan untuk
kepentingan yang lebih bermanfaat. Pada
situasi ini, siswa yang memilih untuk
menabung atau menggunakan uang saku
harian mereka untuk hal-hal yang lebih
bermanfaat, digolongkan sesuai  dengan
domain afektif mereka, sementara siswa

yang tidak memilih  hal  demikian



digolongkan sesuai dengan keputusan

yang mereka ambil.

Simasi konsiderasi ketiga, menuntut
siswa untuk dapat merespon dan
melakukan pengamatan  dengan  tepat.
Situasi ini memenuhi syarat domain A2
dan A5 Pada situasi ini, dibuat sebuah
ilustrasi tentang keputusan apa yang
diambil siswa saat bertemu guru mereka di
tempat umum. Setelah siswa dibawa
masuk ke dalam ilustrasi dan mengamati
apa yang sedang dilakukan oleh gur,
siswa harus memilih respon yang tepat
akan apa yang harus mereka lakukan.
Sesuai dengan keadaan yang dibual, siswa

yang memberi respon positif akan memilih

membantu gurunya membawa barang,

setelah mengamati keadaan sekitar dan
keadaan guru mereka }'aﬂg kesuhtaff
membawa hanyak barang

pada bagian  sebelumnya  telap

dipaparkan  situasi konsiderasi  yang
dihadapkan kepada siswa yang telaj
digolongkan ke dalam domain-domain
pembentukan skala sikap. Pada bagian ini,
situasi tersebut akan dianalisis untuk
mengetalui beberapa isyarat tersembunyi
dengan

yang  berkaitan perasaan,

kebutuhan, dan kepentingan orang lain.

Situasi Ilkon_s~iderasi_. I, siswa diberi
scbuah pertanyaan apa yang harus mercka
lakukan agar tetap dﬂ.g%t,ﬂpgﬁrg:
pelajaran matematika di siang hati y:
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demikian?  Dalam  sebuzh  situasj
konsiderasi vang menuntut seseorang
memahami  keadaan  perasaan  dan
kebutuhan orang lain, scharusnya siswa
lebih memikirkan membuat ketenangan
yang berdampak untuk orang sckitarnya
tidak hanya wuntuk dirinya  sendiri.
Sehingga, pada situasi ini akan lebih tepat
jika siswa tersebut membuat suasana yang
lebih nyaman ketika berada didalam kelas,
misalnya dengan memberi semangat
kepada teman vang lain untuk lebih
antusias melaksanakan pembelajaran.

Keputusan lain diperlihatkan olch
beberapa siswa di SDN Banyuajuh 5 yang
menjawab “harus memperhatikan guru
vang merangkan dan tidak boleh
mmaz.” Jawaban ini memenuhi syarat
kmmdmas: karcna dengan (idak membuat

\;"an saa.t pclajaran dllaksanakan
= posxtit pad.a [mgkungm

tasikan keputusan snswa ﬁnmk

ya Seudaknya mela]m Jawaban

tldak mmal eh kclas_akan.

dihadapkan  pada  pilihan  antara
kepentingannya atau kepentingan orang
lain yang lebih membutuhkan. Pada situasi
ini  siswa diminta untuk membuat
keputusan apakah akan menggunakan uang
saku hariannva untuk diri sendiri ataukah
membantu teman sckelasnya yang hari itu
tidak membawa uang saku dan sedang
kehausan. Data konsiderasi pertama
ditunjukan oleh siswa dengan jawaban
“Saya tidak meminta lagi bu, dan tidak
memberikan pinjaman kepadn teman saya
bu”. Dari jawaban tersebut dapat
dipastikan bahwa domain afektif tidak
terpennhi secara sempurna. Di satu sisi,
siswa tersebut mengambil langkah bijak
untuk tidak meminta uang saku tambahan,

namun disisi lainnya siswa tersebut belum




menunjukan  babwa prinsip konsiderasi
telah terpenuhi. Siswa mampu
mengharagai diri sendiri maupun orang
lain. Maksudnya, siswa mampu membuat
skala prioritas dengan tetap
memperhatikan kepentingan orang lain. D
lain  sisi, siswa dengan pengambilan
keputusan semacam ini, dinilai lebih
mampu - mengorganisasi  kebutuhannya
dengan tetap memperhatikan kebutuhan

komponen-komponen lain disekitarnya.

¢. Analisis Respon Siswa Lain

Dalam sebuah pengambilan keputusan,
berbagai hal bisa saja terjadi, misalnya

pengambilan  keputusan yang benar,

pengambilan keputusan yang tidak tepat,
hingga berbagai komentar yang mengiringi

sebuah keputusan yang diambil oleh
seseorang. Komentar yang m@ugmngl
sebuah keputusa,n yang ¢ d:amb" :

Dalam penclitian ini analisis respon
siswa dilakukan dengan membandingkan
hasil jawaban satu individu dengan
jawaban satu kelompok. Dengan cara ini
akan diketahui apakah jawab individu
terbawa arus jawaban kelompok atay
sebaliknya. Sebagai contoh pada jawaban
individu sebagai berikut “Mengajak teman
teman dan guru wniuk shalaf” jawaban ini
merupakan sebuah keputusan dari sebuah
situasi konsiderasi keﬁka siswa




dengan anggota kelompoknya, secara
drastis jawaban yang diberikan sangat
berbeda yakni, “Memberitahu guri bahwa
sudah adzan dhuhur”.  Keputusan yang
diambil kelompok merupakan keputusan
bersama yang dilatarbelakangi  dengan
situasi konsiderasi yang berbeda, sehingga
] »' jawaban yang diberikan pun berbeda. Pada
|  jawaban kelompok, domain afektif dalam

model pembelajaran  konsiderasi  tidk

terpenuhi dengan sempurna, akibat dari

pengaruh anggota kelompok terhadap satu
individu. Oleh karena itu, pada bagian
; aﬂm_}mt:ya akan dibahas mengenai
' dari keputusan model

arkan hasil analisis yang
pada data yang diambil pada
mengcnai pembelajamn

ditetapkan bahwa pembelajaran
konsiderasi dilakukan dalam 4 (empat)
tahap, yakni (1) menghadapkan siswa
kepada sebuah situasi konsiderasi, (2)
melakukan analisis situasi isyarat-isyarat
berkenaan dengan perasaan, kebutuhan,
dan  kepentingan orang lain, (3)
menganalisis respon siswa lain, dan (4)
menunjukan berbagai konsekuensi yang
dihadapi siswa apabila telah mengambil

sebuah keputusan.

2, Saran

Penclitian ini merupakan penelitian
konsiderasi yang hanya menitikberatkan
kajian pada perkembangan pola perilaku,
sehingga disarankan kepada peneliti-
selanjutnya  yang  ingin
scrupa,
titikberat penelitian bisa diperluas. Tidak

peneliti
mengembangkan  penelitian

hanya pada aspek afekdf saja melainkan
kognitif dan psikomotornya.
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